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Hadirin yang saya hormati,

Marilah kita panjatkan puji syukur ke Hadirat Tuhan yang Maha
Esa atas rahmat dan kasihNya, sehingga kita dapat berkumpul di Audi-
torium Balai Penelitian Tanaman Pangan Bogor dalam upacara pengu-
kuhan Ahli Peneliti Utama diri saya pada Badan Penelitian dan Pe-
ngembangan Pertanian, Departemen Pertanian.

Berkenaan dengan pengukuhan sebagai Ahli Peneliti Utama
bidang Ilmu Tanah dan Pemupukan, maka dengan segala kerendahan
hati perkenankanlah saya menyampaikan orasi pengukuhan dengan
judul,

"PERANAN EFISIENSI PENGGUNAAN PUPUK
UNTUK MELESTARIKAN SWASEMBADA PANGAN"

Orasi pengukuhan ini terdiri dari 6 bab, yaitu :
Pendahuluan
Perkembangan Produksi Tanaman Pangan
Keragaan Penggunaan dan Subsidi Pupuk
Penelitian Untuk Meningkatkan Efisiensi Penggunaan Pupuk
Peluang Efisiensi Penggunaan Pupuk Untuk Meningkatkan Produksi
Pangan Nasional
6. Kesimpulan dan Saran
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PENDAHULUAN

Hadirin yang terhormat,

Dalam Pembangunan Jangka Panjang I, sektor pertanian mem-
punyai peranan penting dalam perekonomian nasional, b.aik sumbang-
annya terhadap PDB, penyerapan tenaga kerja maupun devisa negara.
Dalam Pembangunan Jangka Panjang Il, sektor pertanian masih ber-
peranan penting guna memantapkan pembangunan pertanian yang
tangguh.

Pembangunan pertanian tanaman pangan telah memperlihatkan
hasil >ang menonjol dengan tercapainya swasembada beras pada tahun
1984. Tantangan yang dihadapi adalah mempertahankan swasembada
tersebut sejalan dengan pertumbuhan penduduk, peningkatan konsumsi
perkapita dan peningkatan pendapatan.



Upaya untuk menghadapi tantangan ini tertuang dalam pembang-
unan tanaman pangan Repelita V yang dirumuskan sebagai berikut:

1 Memantapkan dan melestarikan swasembada pangan yang meme-
nuhi syarat gizi.

2. Meningkatkan produksi guna memenuhi kebutuhan dalam negeri
dan ekspor.

3. Meningkatkan pendapatan petani dan memperluas lapangan keija.

4. Memelihara kelestarian sumberdaya alam.

Untuk mencapai tujuan tersebut ditempuh empat usaha pokok
yaitu : intensifikasi, ekstensifikasi, diversifikasi horisontal/vertikal dan
rehabilitasi sarana pertanian. Dua usaha pokok yang sangat menonjol
dan mewarnai peningkatan produksi dalam mempertahankan swasem-
bada pangan yaitu program intensifikasi dan ekstensifikasi. Kedua usaha
tersebut sangat erat kaitannya dengan peranan pupuk sebagai sarana
produksi penting yang penggunaannya makin meningkat baik jumlah
maupun jenisnya.

Penggunaan mipuk untuk tanaman pangan rata-rata per tahun
dalam Felita 1464.8 ribu ton dan Pelita 11 990.2 ribu ton dan jenis pupuk
yang digunakan urea dan TSP. Pada Pelita Il dan IV, penggunaan
rata-rata per tahun mencapai 2565.4 ribu ton dan 3923.2 ribu ton dan
jenis yang digunakan bertambah dengan KC1 dan AS. Jumlah pemakai-
an tertinggi adalah pada awal Pelita V (1989) sebanyak 4464 ribu ton.
Kenaikan yang tajam ini disebabkan meningkatnya program intensifikasi
tanaman padi baik karena peningkatan dosis pupuk persatuan luas
lahan maupun karena peningkatan areal intensifikasi. Kenaikan penggu-
naan pupuk dilain pihak membawa konsekuensi makin meningkatnya
subsidi pupuk yang dirasakan makin berat mengingat keterbatasan ke-
mampuan pemerintah.

Mesldpun pada 1984 telah tercapai swasembada beras, namun apa-
bila ditinjau dari segi produktivitasnya telah terjadi kejenuhan (levelling
off). Kalau dalam Pelita Ill, kenaikan produktivitas rata-rata per tahun
6%, maka dalam Pelita IV turun menjadi 1.3% dan sejak 1989-1991
sekitar 1.0%. Berbagai faktor menyebabkan kejenuhan produksi, namun
yang utama adalah kaitannya dengan penurunan efisiensi penggunaan
pupuk, dimana kenaikan produksi per satuan pupuk telah menurun.

Untuk melestarikan swasembada pangan dan menekan peningkat-
an subsidi pupuk, perlu segera ditempuh berbagai upaya untuk meng-
hilangkan gejala kejenuhan produksi serta meningkatkan efisiensi pupuk.

Dalam orasi ini dikemukakan beberapa peluang serta upaya yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk dan
sekaligus melestarikan swasembada pangan.
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PERKEMBANGAN PRODUKSI TANAMAN PANGAN

Hadirin yang terhormat,

Perkembangan produksi tanaman pangan selama kurun waktu
1968 - 1991 secara nasional menunjukkan peningkatan cukup tinggi,
kecuali ubi jalar. Produksi padi, jagung, kedelai, kacang tanah dan ubi
kayu meningkat rata-rata per tahun sebesar 4.8%, 5.9%, 7.0%, 4.3% dan
1.9%, sedangkan ubi jalar menurun rata-rata per tahun 0.1%. Peningka-
tan produksi ini disebabkan oleh meningkatnya luas panen dan produk-
tivitasnya (Ditjentan, 1992). Namun apabila ditinjau keragaannya pada
setiap Pelita, produksi tersebut belum mantap. Terdapat fluktuasi cukup
besar terutama pada palawija baik dari segi luasan maupun produk-
tivitas karena kendala-kendala fisik, biotik dan sosial ekonomi.

Tanaman Padi

Data luas panen padi selama 20 tahun terakhir tidak menunjukkan
kenaikan yang berarti. Pada 1968 luas panen padi 8.02 juta ha dan pada
1990 mencapai 10.50 juta ha atau meningkat rata-rata per tahun 1.40%.
Namun produksi beras meningkat sangat tajam, pada 1968 11.62 juta ton
dan pada 1990 telah mencapai 30.66 juta ton (Gambar 1). Peningkatan
produksi terutama disebabkan oleh peningkatan program intensifikasi
dan penggunaan pupuk di sektor tanaman pangan terutama sejak Pelita
Il (Gambar 2). Bahwasanya peningkatan produksi disebabkan oieh
peningkatan mutu intensifikasi diantaranya faktor pupuk, ditunjukkan
dengan jelas oleh kesenjangan produktivitas antara areal intensifikasi
dan non intensifikasi (Gambar 3).

Kesenjangan produktivitas padi tidak hanya terjadi antara areal
intensifikasi dan non intensifikasi, namun terjadi pula antara wilayah
Jawa dan luar Jawa. Dengan luas panen 5.4 juta ha atau 51% dari total
luas panen, wilayah Jawa menghasilkan 27.01 juta ton gabah atau 60%
dari total produksi nasional dengan tingkat produktivitas 4.96 ton per ha
atau hampir 1.5 kali dari luar Jawa (BPS, 1990). Disamping faktor
kesuburan tanah diluar Jawa yang secara alami lebih rendah daripada
di Jawa, perbedaan ini disebabkan anjuran teknologi diluar Jawa belum
diterapkan secara menyeluruh. Penerapan pemupukan padi diluar Jawa
hanya sekitar 60% dari dosis anjuran (Subtim Teknis SPSP, 1989).
Terdapat kesenjangan adopsi teknologi antara Jawa dan luar Jawa
(Ditjentan, 1992). Berbagai faktor teknis dan sosial ekonomis merupa-

3



kan kendala yang harus segera dipecahkan. Upaya peningkatan produksi
melalui program INMUM, INSUS sampai SUPRA INSUS selama ini
baru dapat dilaksanakan di daerah-daerah dimana keadaan infrastruktur
dan jaringan irigasi cukup baik seperti di Jawa.

Walaupun laju peningkatan produktivitas di Jawa lebih tinggi dari-
pada luar Jawa, namun dalam beberapa tahun terakhir tingkat per-
tumbuhan tersebut menunjukkan kecenderungan yang hampir mendatar
(Gambar 3). Tahun 1989 lebih dari 99% areal tanaman padi di Jawa
merupakan areal intensifikasi dengan rincian 29% SUPRA INSUS, 59%
INSUS dan 11% INMUM. Hal ini menunjukkan bahwa produksi padi di
Jawa sudah mendekati kejenuhan (Ditjentan, 1992). Kejenuhan produk-
tivitas disertai dengan penciutan lahan sawah subur di Jawa memberikan
dampak penurunan produksi nasional dimana pada 1991 menurun se-

kitar 2.3% dari tahun sebelumnya (BP. BIMAS, 1992). Upaya memacu
produktivitas dengan menambah dosis dan jenis pupuk di daerah-daerah
intensifikasi yang telah mengalami kejenuhan merupakan pemborosan
dan dapat mengganggu lingkungan.

Oleh sebab itu dalam upaya melestarikan swasembada pangan
perlu dicari alternatif yang masih memberi peluang cukup besar untuk
meningkatkan produksi yaitu usaha ekstensifikasi, rehabilitasi dan di-
versifikasi disertai dengan program intensifikasinya diluar Jawa.

Tanaman Palawija

Selama periode 1968 - 1989 produksi tanaman palawija relatif me-
nunjukkan perkembangan cukup baik terutama jagung dan kedelai.
Namun peningkatan tersebut lebih berfluktuasi dibandingkan produksi
padi yang relatif lebih mantap. Dalam Pelita 11l pertumbuhan produksi
kedelai negatif dan dalam Felita IV melonjak mencapai 20.3%. Pening-
katan ini terutama didukung oleh peningkatan luas panen, selama Pelita
IV yang mencapai 14.7% per tahun, sedangkan produktivitasnya tidak
meningkat (Pabinru dan Abu Haerah, 1990). Produktivitas tanaman
palawija masih sangat rendah, di bawah potensi produksinya. Rata-rata
produktivitas tanaman palawija pada 1990 untuk jagung, kedelai, kacang
tanah, ubi kayu dan ubi jalar berturut-turut adalah 2.15, 1.10, 1.0, 12.2
dan 9.1 ton per ha (BPS, 1990). Pemupukan pada tanaman palawija
masih dibawah 50% dari dosis anjuran (Subtim Teknis SPSP, 1989).

Program intensifikasi selama ini lebih diprioritaskan pada tanaman
padi, sedangkan untuk tanaman palawija baru mencakup sebagian kecil
areal tanam. Peluang masih cukup besar untuk meningkatkan produksi
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Gambar 1. Perkembangan luas panenCproduksi dan produktivitas beras (1968 - 199101

Gambar 2. Keragaan penggunaan pupuk, produksi dan produktivitas beras selama 1966-1990

Gambar 3. Perkembangan produktivitas padi (intensifikasi dan non intensifikasi)1969 - 1989[]



tanaman palawija melalui program intensifikasi diantaranya penggunaan
pupuk secara rasional, meskipun kendala yang dihadapi lebih berat dari
pada tanaman padi sawah.

KERAGAAN PENGGUNAAN DAN SUBSIDI PUPUK

Hadirin yang terhormat,

Keragaan Penggunaan Pupuk

Selama periode 1968-1990, penyaluran pupuk untuk sektor per-
tanian meningkat cukup tajam. Selama Pelita | rata-rata penggunaan
pupuk 616 ribu ton per tahun, namun pada Pelita berikutnya meningkat
berturut-turut 1147.6, 2853.4 dan 4739.0 ribu ton per tahun (Rasahan
dan Kasryno, 1989). Pada 1990 jumlah pupuk yang disalurkan mencapai
5.35 juta ton, hampir 9 kali lipat dari rata-rata Pelita I. Penyaluran
terbanyak adalah urea, kemudian TSP, AS dan terendah KC1 dengan
rincian masing-masing 2984.3; 1260.8, 604.7, dan 501.1 ribu ton (PT
PUSRI, 1992).

Selama Pelita | dan Il, proporsi pupuk yang digunakan untuk
tanaman pangan mencapai 75%, namun pada Pelita 111 dan IV mening-
kat menjadi = 85% dari total pupuk untuk sektor pertanian. Rincian
menurut jenis pupuk yang terbanyak digunakan untuk tanaman pangan
adalah urea (91%), menyusul TSP (87%), AS (64%) dan KC1 (41%)
(Rasahan dan Kasryno, 1989). Jumlah pupuk yang disalurkan untuk
tanaman pangan pada 1990 adalah urea 2.553, TSP 1038, AS 487 dan
KC1189 ribu ton.

Sekitar 75% pupuk untuk tanaman pangan digunakan dalam
program intensifikasi padi sawah. Sedangkan tanaman palawija dengan
luas panen 6.4 juta ha (38% luas panen tanaman pangan) hanya meng-
gunakan pupuk 25% dari seluruh pupuk untuk tanaman pangan (BPS,
1990, Agusli, 1990). Hal ini merupakan salah satu sebab rendahnya
produktivitas tanaman palawija, dimana pupuk sebagai salah satu faktor
produksi belum mendapat perhatian seperti halnya pada tanaman padi.

Ditinjau dari segi pewilayahan, ternyata sekitar 70% pupuk ter-
sebut dialokasikan di Jawa, sedangkan luar Jawa dengan luas panen 5.08
juta ha atau 48.3% dari luas panen total, hanya menggunakan pupuk
30% dari alokasi total tersebut (BPS, 1990, BP. BIMAS, 1991).

Data keragaan pupuk tersebut menunjukkan adanya ketidakseim-
bangan penyaluran dan penggunaan pupuk untuk tanaman pangan, baik
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antar komoditi maupun antar wilayah. Hal tersebut merupakan salah
satu sebab teijadinya kesenjangan produktivitas yang mencolok.

Sejak awal Pelita | sampai dengan 1980, peningkatan produksi
beras hampir sejalan dengan peningkatan penggunaan pupuk (Gambar
2). Setelah 1980 peningkatan produksi dan produktivitas mulai melandai
sedangkan penggunaan pupuk masih meningkat terus. Hal ini menun-
jukkan adanya penurunan efisiensi pupuk dimana kenaikan produksi
per satuan pupuk makin menurun. Keadaan ini ditunjukkan pula oleh
produktivitas padi di daerah intensifikasi yang produktivitasnya mulai
melandai (levelling off) sejak 1982 (Gambar 3).

Keragacm Subsidi Pupuk

Subsidi merupakan kebijakan pemerintah untuk merangsang
peningkatan produksi dengan peningkatan masukan diantaranya peng-
gunaan pupuk. Kebijakan subsidi ini telah berhasil memacu produksi
sehingga pada 1984 Indonesia berhasil mencapai swasembada beras.

Perkembangan subsidi pupuk selama 10 tahun terakhir menunjuk-
kan peningkatan yang tinggi, sejalan dengan meningkatnya penggunaan
pupuk. Pada 198000jumlah subsidi pupuk 170.7 milyar rupiah (O’Brien,
1987), namun pada 1988 telah meningkat menjadi 640.9 milyar rupiah
dan pada tahun-tahun berikutnya menurun sebagai akibat kenaikan
harga pupuk. Nilai subsidi per satuan pupuk tertinggi adalah TSP, me-
nyusul KC1 dan AS dan terendah urea (Ditjen Moneter, 1992, komuni-
kasi pribadi).

Disatu pihak subsidi yang membengkak merupakan beban peme-
rintah yang berat, sedangkan dilain pihak penggunaan pupuk sebagai
salah satu sarana produksi untuk melestarikan swasembada pangan juga
meningkat. Untuk mengatasi hal ini pemerintah menempuh kebijakan
menghapus subsidi pupuk secara bertahap dengan kenaikan harga pupuk
dibarengi penyesuaian harga gabah dengan maksud agar produksi dapat
terus ditingkatkan sehingga pelestarian swasembada pangan dapat diper-
tahankan. Latarbelakang kebijakan tersebut adalah (1) turunnya pen-
dapatan migas yang mengakibatkan kemampuan pemerintah membiayai
program-program pembangunan melemah, (2) nilai tukar dolar dan yen
terhadap rupiah meningkat sehingga pinjaman luar negeri makin mem-
beratkan perekonomian nasional dan (3) sebagai tindak lanjut pe-
rundingan GATT yang mengharuskan setiap negara anggota meng-
hapuskan semua subsidi dan proteksi di sektor pertanian (Sjarifudin
Baharsjah, 1990).



Dengan kenaikan harga pupuk dan penyesuaian harga gabah,
maka subsidi pupuk pada 1989 dan 1990 telah turun berturut-turut
menjadi 584.1 dan 441.2 milyar rupiah dengan nilai subsidi persatuan
pupuk terbesar masih pada TSP, menyusul AS, KC1 dan terendah urea
(Ditjen Moneter, 1992). Hal itu karena pengadaan pupuk KC1 serta
bahan baku untuk pembuatan TSP dan sebagian AS harus diimpor,
sedangkan untuk pembuatan urea bahan baku berasal dari dalam negeri.

Meskipun kebijakan tersebut telah mengurangi subsidi, namun
perlu dikaji dampaknya terhadap pelestarian swasembada pangan serta
pendapatan petani. Pada 1991 telah terjadi penurunan serapan pupuk
terutama KC1, TSP dan AS serta penurunan produksi gabah sekitar
2.3%. Meskipun penurunan produksi tersebut dapat disebabkan oleh
berbagai faktor, diantaranya dampak kemarau panjang, namun ada
pendapat karena kenaikan harga pupuk, petani menggunakan pupuk
lebih sedikit.

Oleh sebab itu dalam upaya melestarikan swasembada pangan,
kebijakan pemerintah tersebut harus didukung dengan usaha-usaha
meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk, yang sekaligus meningkatkan
produksi. Hasil-hasil penelitian menunjukkan pe-luang untuk itu masih
cukup besar.

PENELITIAN UNTUK MENINGKATKAN
EFISIENSI PENGGUNAAN PUPUK

Hadirin yang saya hormati,

Peningkatan mutu intensifikasi, diantaranya anjuran penggunaan
pupuk sebagai salah satu sarana yang digalakkan selama 4 Pelita telah
berhasil dengan gemilang. Petani telah "pupuk minded"”, bahkan di
sebagian daerah intensifikasi terutama di Jawa, petani telah mengguna-
kan pupuk urea dan TSP melampaui dosis anjuran.

Namun dalam beberapa tahun terakhir kenaikan produksi sudah
tidak sebanding lagi dengan kenaikan masukan pupuk (Gambar 2X Laju
kenaikan produktivitas persatuan lahan menurun, dan gejala ini me-
rupakan petunjuk menurunnya efisiensi pupuk. Penurunan efisiensi
pupuk disebabkan banyak faktor, namun yang terpenting adalah faktor
hubungan tanah dan tanaman. Berbagai analisis dan asumsi terjadinya
kejenuhan produksi antara lain terkurasnya hara lain sebagai akibat
pemupukan N dan P berlebihan, sehingga timbul konsepsi pemupukan
berimbang dimana untuk mengatasi gejala tersebut pupuk lain seperti K,
S dan unsur-unsur mikro perlu ditambahkan.
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Dilain pihak gejala ini diduga karena kemunduran kesehatan tanah
baik secara fisik, kimia maupun biologi akibat pengelolaan tanah yang
kurang tepat. Akibat penggenangan terus menerus beberapa unsur hara
(K, S, Cu dan Zn), menjadi kurang tersedia, menimbulkan gangguan
fisiologis, tanamap rentan terhadap hama/penyakit serta penurunan
efisiensi pemupukan. Upaya untuk mengatasi gejala ini adalah perbaik-
an kesehatan tanah melalui perbaikan pengelolaan tanah dan tata air,
diantaranya rotasi tanaman. Rotasi tanaman bertujuan untuk memberi
aerasi tanah, membuang sulfida, besi dan asam-asam organik yang ber-
sifat racun bagi tanaman. Tanaman yang berbeda mempunyai perban-
dingan serapan berbagai unsur hara yang berbeda. Konsepsi pemupukan
berimbang didasarkan pada kemampuan tanah menyediakan hara, dan
kebutuhan hara tanaman disertai perbaikan lingkungan tumbuh/per-
akaran yang memungkinkan serapan hara secara optimal tanpa merusak
fungsi sumber daya tanah.

Bertolak dari analisis dan asumsi tersebut, dalam upaya melestari-
kan swasembada pangan serta mengatasi gejala kejenuhan dan meng-
antisipasi meningkatnya subsidi pupuk, sejak 10 tahun terakhir Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian telah melakukan serangkaian
penelitian yang bertujuan disatu pihak meningkatkan efisiensi pengguna-
an pupuk terutama urea, TSP dan KC1 dan dilain pihak berupaya me-
ningkatkan produksi.

Beberapa hasil penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

Efisiensipupuk urea

Pemberian N berlebihan disamping menurunkan efisiensi pupuk
lain, dapat memberikan dampak negatif terhadap lingkungan, di antara-
nya meningkatkan gangguan hama dan penyakit (Sri Adiningsih dan
Soejitno, 1991), Namun kenyataannya di sebagian areal intensifikasi
di Jawa, petani telah memberikan pupuk urea sekitar 300 - 400 kg per
ha, melampaui takaran anjuran yang besarnya 200 - 250 kg per ha
(Diamond et al, 1986; Thamrin, 1987).

Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa pemupukan urea
dengan cara disebar seperti dilakukan petani selama ini mengakibatkan
efisiensinya sangat rendah, lebih dari 70% urea hilang melalui proses
volatilisasi NH”" (Wetselaar et al, 1984). Penggunaan urea ukuran besar

1g per butir), baik bentuk urea supergranule (USG), briket maupun
tablet yang dibenamkan dalam lapisan reduksi, secara konsisten me-
nunjukkan bahwa urea ukuran besar lebih efisien daripada urea prill
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yang disebar di permukaan tanah. Keunggulan efisiensi bervariasi, ter-
gantung besarnya KTK tanah, takaran pupuk N yang diberikan serta ke-
dalaman air genangan (Wetselaar, et al, 1984). Penggunaan urea ukur-
an besar menghemat sekitar 70-90 kg urea per ha disertai kenaikan
produksi rata-rata 300 - 400 kg gabah per ha(Sri Adiningsih et al[11988).

Pengujian ditingkat petani menunjukkan bahwa penggunaan urea
briket yang dibenamkan ke lapisan reduksi dapat menghemat 67.5 kg
pupuk urea per ha (+ 25% dari dosis anjuran) dan produksi meningkat
sekitar 500 kg gabah per ha (Thamrin dan Aspan, 1988).

Hasil penggunaan urea ukuran besar (bentuk tablet) di lima belas
kabupaten di Jawa menunjukan bahwa urea tablet dapat meningkatkan
hasil sekitar 5 - 10 kuintal gabah per ha. Apabila penggunaan urea
tablet/briket rata-rata dapat menghemat paling sedikit 60 kg urea per
ha dan meningkatkan hasil + 500 kg gabah per ha, maka untuk Jawa
saja dengan luas panen padi sawah 5.1 juta ha, dapat dihemat 306 000
ton urea disertai kenaikan produksi 2.55 juta ton gabah. Penghematan
urea tersebut dapat dimanfaatkan untuk memupuk sekitar 1.22 juta ha
lahan pertanian.

Masalahnya tidak sederhana karena berbagai kendala dalam
penerapannya ditingkat petani, diantaranya kesiapan petani menerima
teknologi tersebut, pengadaan pupuknya sendiri serta masalah tenaga
kerja dalam aplikasinya. Saat ini belum diketemukan aplikator yang
sesuai untuk membenamkan pupuk briket/tablet ke lapisan reduksi.

Efisiensipupuk TSP

Penggunaan TSP sebagai sumber pupuk P untuk padi sawah telah
dilakukan sejak tahun enam puluhan bersama-sama dengan pupuk urea.
Efisiensi pupuk P lebih rendah daripada pupuk N dan K ( 15-20%)
dan unsur P dalam tanah tidak mobil (Barber, 1976). Telah lama
terdapat asumsi bahwa pemupukan TSP terus menerus selama lebih
dari 20 tahun dapat menyebabkan akumulasi P pada tanah sawah inten-
sifikasi.

Mengingat subsidi untuk TSP terbesar dan masih luas lahan per-
tanian yang perlu pupuk P, maka sejak 1985 telah dilakukan penelitian
jangka panjang di lahan sawah intensifikasi di Jawa untuk mengevaluasi
status P tanah dan meninjau kembali anjuran pemupukan TSP. Hasil
penelitian antara lain berupa peta status P tanah sawah yang menun-
jukkan memang telah terjadi peningkatan kadar P tanah di sebagian
besar lahan sawah di Jawa. Dari sekitar 3.65 juta ha lahan sawah ter-

10



dapat 1.45 juta ha (39.7%) berstatus P tanah tinggi, 1.66 juta ha (45.5%)
berstatus P sedang dan 0.54 juta ha (14.8%) berstatus P tanah rendah.
Hasil penelitian pemupukan P ditingkat petani menunjukkan pada
tanah-tanah dengan status P tinggi, sampai musim tanam ke-4 tidak
memberikan respon dan kadar P tanah tersedia tidak berubah. Disim-
pulkan bahwa tanah berstatus P tinggi cukup dipupuk sekali selama 4
musim dengan takaran 50 kg TSP/ha, tanah berstatus P sedang dipupuk
sekali selama 2 musim dengan takaran 75 kg TSP/ha dan tanah berstatus
P rendah dipupuk 125 kg TSP/ha setiap musim. Berdasarkan dosis
anjuran rata-rata 100 kg TSP/ha, dan apabila anjuran pemupukan TSP
kemudian didasarkan pada hasil penelitian tersebut maka selama 4
musim tanam dapat dihemat 868000 ton TSP atau rata-rata 217000 ton
TSP per musim (Sri Adiningsih et al, 1988, Sri Rochayati et al, 1990).
Penghematan pupuk TSP ini memberikan keuntungan ganda karena
kelebihan pupuk tersebut dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
produktivitas 1.09 juta ha lahan pertanian di luar Jawa yang lebih me-
merlukannya.

Sejauh ini hasil penelitian tersebut belum diikuti dengan pengujian
ditingkat petani yang lebih luas, sehingga masih menjadi pertanyaan
apakah anjuran tersebut dapat diterapkan ditingkat petani atau apakah
petani dengan mudah dapat menerima perubahan anjuran tersebut ?.

Tanah-tanah mineral masam yang sebarannya terluas umumnya
kahat P dan memerlukan pupuk P cukup tinggi (200-300 kg TSP/ha).
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pemupukan P dapat diberikan
dalam bentuk Phosphat AJam yang reaktif, yaitu P-Alam dengan kadar
P total >26% P705 dan P larut dalam asam sitrat >11% P705. Phos-
phat Alam memoerikan pengaruh tidak berbeda dengan TSP dan mem-
berikan efek residu yang lebih lama (Sri Adiningsih dan Sri Rochayati,
1990). Hasil penelitian ini merupakan bentuk efisiensi pula, karena
harga Phosphat Alain lebih murah daripada TSP bila tanpa subsidi.
Namun penyaluran dan aplikasinya ditingkat petani mungkin akan
menjadi masalah, mengingat pengalaman lampau telah terjadi pe-
malsuan pupuk P-Alam.

Efisiensi pupuk KCI

Tanaman padi memerlukan kalium hampir sama dengan nitrogen,
namun jumlah yang diangkut dalam gabah kurang dari 20% dari total K
diserap dan sekitar 80% lebih berada dalam jerami (Yoshida, 1981).
Sumber K tanaman padi terutama berasal dari tanah, air pengairan dan

1



jerami yang dikembalikan kedalam tanah. Sejak 1977 pupuk K dalaim
bentuk KC1 telah digunakan oleh petani terutama di areal intensifikasi
di Jawa.

Mengingat pengadaan KC1 harus diimpor serta untuk mengantisi-
pasi kemungkinan meningkatnya penggunaan pupuk KC1 untuk padi
sawah, maka sejak 2 tahun terakhir telah dilakukan penelitian untuk
meningkatkan efisiensinya dan meninjau kembali anjuran pemupukan K
pada lahan sawah. Hasil penelitian mengungkapkan hanya sebagian
kecil areal sawah di Jawa memberikan respon terhadap pemupukan K
meskipun dosis tertinggi mencapai 300 kg KC1 per ha. Sumbangan air
pengairan di Jawa Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barat berturut-turut
50.7, 31.2 dan 23.4 kg per ha per musim, setara dengan 100, 65 dan 50 kg
KC1 per ha per musim. Pemberian 5 tonjerami per ha pada areal yang
respon K dapat mengurangi keperluan pupuk KC1. Penelitian tersebut
masih diteruskan untuk mempelajari dinamika K tanah dalam hubung-
annya dengan daya sangga tanah, jenis dan jumlah mineral tanah yang
berkaitan dengan kemampuan tanah menyediakan kalium (Puslittanak,
1991). Dalaifi keadaan mendesak keperluan hara K dapat dipenuhi
dari air pengairan dan pengembalian jerami, disamping dari tanah.

Peranan bahan organik dalam meningkatkan efisiensi pupuk

Tanah merupakan sistem hidup yang dapat mengolah pupuk
anorganik yang diberikan menjadi bentuk tersedia atau tidak tersedia
bagi tanaman. Kunci proses tersebut adalah bahan organik tanah yang
berperan sebagai peayangga biologi yang menyediakan hara dalam
jumlah berimbang untuk tanaman.

Tanah miskin bahan organik akan berkurang kemampuan daya
menyangga pupuk, sehingga efisiensi pupuk berkurang karena sebagian
besar pupuk hilang dari lingkungan perakaran.

1. Lahan Sawah
Hadirin yang saya hormati,

Pada waktu pupuk anorganik masih langka, petani biasa meng-
gunakan jerami dan pupuk hijau seperti Crotalaria yang dirotasikan
dengan padi sawah sebagai sumber pupuk. Dengan meningkatnya inten-
sitas tanam terutama di daerah-daerah pengairan cukup sehingga tidak
ada kemungkinan rotasi tanaman dengan pupuk hijau serta pengangkut-
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an jerami untuk keperluan lain (kertas, pakan ternak), maka peranan

bahan organik makin diabaikan. Petani hanya bersandar pada pupuk

anorganik yang pemakaiannya terus meningkat, tetapi keefisienannya
menurun.

Hasil penelitian jangka panjang pengelolaan bahan organik me-
nunjukkan bahwa:

* Pengembalian jerami kedalam tanah sawah terus menerus tiap
musim memperbaiki kesuburan tanah, baik fisik maupun kimia serta
meningkatkan efisiensi pupuk N dan P (Sri Adiningsih, 1984, 1988).

* Pada tanah kahat K, pemberian 5 ton jerami memberikan respon
lebih baik daripada pemupukan KC1. Kenaikan hasil yang dicapai
selama 7 musim tanam rata-rata 1.0 ton tiap musim dan dapat
menghemat pemakaian 80-120 kg KC1 per ha. Respon terhadap
pemberian jerami bertahap dan meningkat dari musim ke musim (Sri
Adiningsih et al, 1987, 1988, Puslittanak, 1990).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembalian jerami
setiap musim, disamping dapat mensubstitusi keperluan pupuk K juga
memperbaiki lingkungan tumbuh tanaman sehingga efisiensi serapan
hara meningkat. Jerami padi dan sisa panen palawija merupakan
sumber bahan organik yang mudah didapat yang bermanfaat untuk
memperbaiki produktivitas tanah sawah dan mengurangi gejala kejenuh-
an produksi.

2. Lahan Kering

Salah satu masalah dalam pengelolaan lahan kering adalah pro-
duktivitasnya yang cepat menurun, terlebih apabila semua limbah per-
tanian dan bahan hijauan diangkut keluar atau dibakar seperti yang
banyak dipraktekkan petani.

Penelitian pada lahan kering menunjukkan bahwa pemberian
bahan organik (sisa panen, kompos, pupuk hijau atau pupuk kandang)
dapat meningkatkan produktivitas tanah dan efisiensi pemupukan.
Selain itu pada tanah masam dengan kadar Al tinggi, pemberian bahan
organik dapat mengurangi kebutuhan kapur karena pengikatan Al oleh
bahan organik (Wade 1988, Sri Adiningsih et al[11988). Kekahatan hva
K terdapat disebagian tanah mineral masam. Pemberian bahan organik
pada tanah masam dapat pula mengurangi kebutuhan pupuk K (Gill dan
Sri Adiningsih, 1986).

Penelitian pemanfaatan bahan organik (sisa panen, kompos, pupuk
hijau atau pupuk kandang) sebagai bahan pembaik tanah (soil amend-
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ment) atau sebagai sumber pupuk secara konsisten memberikan penga-
ruh sangat positif terhadap peningkatan produktivitas tanah dan efisiensi
pupuk. Yang menjadi masalah adalah pengadaannya karena diperlukan
dalam jumlah banyak. Upaya menyediakan bahan organik insitu dengan
sistem Alley Cropping telah dirintis Badan Litbang Pertanian sejak 10
tahun terakhir. Hasil penelitian ini perlu segera dikembangkan ditingkat
petani lahan kering untuk meningkatkan produktivitas tanah dan
menjamin kemantapan produksi.

PELUANG EFISIENSI PENGGUNAAN PUPUK
UNTUK MENINGKATKAN PRODUKSI PANGAN NASIONAL

Hadirin yang saya hormati,

Dalam jangka panjang beras masih merupakan sumber karbohidrat
utama dalam susunan menu penduduk Indonesia, namun situasi per-
padian dunia tidaklah menggembirakan. Kondisi ini menyebabkan alter-
natif impor makin riskan bagi Indonesia, sehingga pelestarian swasem-
bada pangan nasional harus makin dimantapkan.

Kebijakan swasembada pangan harus dilakukan simultan dengan
pelestarian sumberdaya alam melalui penerapan sistem usahatani tang-

guh berwawasan lingkungan. Implementasi dari konsep ini adalah pe-
meliharaan kawasan hutan, pengaturan tata air, rotasi tanaman, pe-
mupukan rasional, daur ulang bahan organik secara tepat, pemantapan
daya dukung lahan dan faktor lainnya baik biofisik maupun sosial
ekonomi.

Keberhasilan swasembada pangan pada 1984 merupakan prestasi
luar biasa yang telah mengubah citra Indonesia sebagai negara peng-
impor beras terbesar menjadi negara yang mampu mencukupi pangan.
Rekayasa teknis yang menghasilkan paket-paket teknologi, penyuluhan
serta kebijakan pemerintah merupakan kunci keberhasilan ini. Keber-
hasilan tersebut didominasi peran intensifikasi terutama wilayah Jawa
sebagai produsen utama padi nasional.

Dimasa mendatang peran pulau Jawa sebagai produsen utama
pangan nasional akan menurun. Hal ini disebabkan antara lain men-
ciutnya lahan sawah produktif sekitar 16 000 ha per tahun (Rakernas
Deptan, 1992) dan kejenuhan produksi beberapa tahun terakhir. Upaya
memacu produksi di Jawa dengan meningkatkan masukan pupuk di-
hadapkan pada berbagai kendala biofisik yang sulit diatasi. Oleh sebab
itu upaya pelestarian swasembada pangan harus segera dialihkan keluar
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Jawa. Posisi dan peran wilayah luar Jawa sebagai penghasil pangan
harus segera dikembangkan dan dimantapkan. Usaha-usaha ekstensi-
fikasi, diversifikasi dan rehabilitasi harus diintegrasikan dengan usaha
intensifikasi, diantaranya pengelolaan tanah dan air secara tepat disertali
pemupukan rasional.

Peluang tersebut masih cukup besar baik segi potensi sumberdaya
lahan, peningkatan produktivitas tanaman pangan lainnya maupun pe-
macuan penerapan teknologi yang telah tersedia meskipun bersifat
parsial. Namun tantangan dan kendalanya cukup besar, baik teknis
maupun sosial ekonomi, diantaranya masalah kesuburan tanah, kelang-
kaan tenaga kerja, kurangnya motivasi petani dan kesiapan penyuluhan
efektif, infrastruktur yang kurang kondusif diantaranya fasilitas irigasi,
transportasi dan pemasaran hasil.

Potensi Sumberdaya Lahan

Diluar Jawa terdapat dua tipologi sumberdaya lahan yang dapat
dikembangkan untuk usahatani tanaman pangan yaitu lahan kering
dengan kemiringan <8% seluas_+ 48.5 juta ha dan lahan rawa pasang
surut seluas 33.4juta ha (Sri Adiningsih et al, 1990, Widjaya Adhi et al,
1992). Disamping itu masih terdapat sekitar 9.08 juta ha lahan pertanian
yang tidak dikerjakan yang disebut lahan tidur (Ditjentan, 1992).

1. Lahan Kering

Dari 48.5 juta ha lahan kering, sekitar 16.2 juta ha (33.4%) di-
dominasi tanah Podsolik Merah Kuning (Ultisols dan Oxisols), meru-
pakan tanah masam dengan tingkat kesuburan marginal (Sri Adiningsih
et al,, 1990). Umumnya peka terhadap erosi, kadar hara rendah, kadar
besi tinggi dan kadang disertai kadar aluminium melampaui batas tole-
ransi tanaman. Lahan ini dapat diusahakan untuk tanaman pangan lahan
kering atau pencetakan sawah baru apabila jaringan irigasi memungkin-
kan. Teknologi untuk meningkatkan produktivitas lahan tersebut telah
tersedia, diantaranya dengan masukan pupuk tinggi, penambahan bahan
pembaik tanah dan pengendalian erosi. Dosis pupuk NPK yang diper-
lukan 90-135 kg N, 30-60 kg P dan 60-120 kg K per ha. Bahan pembaik
tanah (soil amendment) yang diperlukan adalah bahan organik yang
harus dikelola secara tepat. Kapur diperlukan pada tanah berkadar Al
tinggi dan ditanami dengan tanaman-tanaman yang peka terhadap Al,
diantaranya kedelai, jagung dan kacang hijau.
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Dalam upaya mengganti lahan sawah produktif di Jawa yang telah
dikonversikan untuk non pertanian serta menambah luas sawah baku,
maka sejak Pelita Il telah dilakukan pencetakan sawah sekitar 491281
ha yang umumnya terdapat pada tanah Podsolik Merah Kuning, di
Sumatera 207135 ha, Sulawesi 97775 ha dan Kalimantan 72212 ha
(Direktorat BRPL, 1992). Luas pencetakan sawah baru relatif masih
jauh dari potensi lahan yang tersedia untuk pengembangan lahan sawah
(Sri Adiningsih et al., 1991)

Produktivitas sawah bukaan baru umumnya rendah terlebih pada
waktu baru dibuka yaitu 1.5 - 2.5 ton gabah per ha. Selain keracunan
besi, kendala lain adalah anjuran teknologi terutama penggunaan pupuk
belum diterapkan secara penuh. Teknologi untuk mempercepat amelio-
rasi dan meningkatkan produktivitasnya adalah penggunaan varietas
toleran, pengendalian sistem drainase untuk mencuci besi dan perbaik-
an kesuburan melalui pemupukan, pemberian kapur serta bahan organik
(Sri Adiningsih dan Sudjadi, 1984, Burbey et / 1991). Dosis pupuk NPK
yang diperlukan 90 kg N, 40 - 60 kg P dan 50 - 75 kg K per ha dan
dosis kapur 0.5 - 1.0 ton CaCO” per ha. Kenaikan hasil yang didapat
sekitar 2.0 - 2.5 ton per ha (Burbey et / 1991).

Penghematan pupuk NPK di Jawa sebagian dapat dimanfaatkan
untuk meningkatkan produktivitas lahan sawah bukaan baru melalui
penerapan teknologi tersebut. Apabila teknologi ini dapat diterapkan
diseluruh lahan sawah bukaan baru yang ada, maka dengan asumsi
kenaikan rata-rata 15 ton per ha dapat diharapkan kenaikan produksi
sekitar 737000 ton gabah per musim.

2 Pmgcmbemgeut lahan pasang surut dan rawa

Dari 33.4 juta ha lahan pasang surut dan rawa, yang dinilai poten-
siil untuk pengembangan pertanian sekitar 10.9 juta ha (32.5%) (Widja-
ja Adhi et al”” 1992). Lahan ini bersifat fragil dan marginal sehingga
pengelolaannya harus dengan pendekatan konservasi. Disamping masuk-
an pupuk tinggi, diperlukan pengelolaan tata air secara tepat untuk
menghindari terjadinya degradasi lahan terutama tanah-sulfat masam.

Sekitar 462221 ha lahan pasang surut telah diusahakan untuk
pesawahan dengan sebaran cukup luas di Kalimantan Selatan (134449’
ha), Sumatera Selatan (71059 ha), Jambi (64197 ha), Kalimantan
Tengah (60494 ha), Kalimantan Barat (59004 ha) dan Riau (44429 ha)
(Ditjentan, 1992). Dari potensi yang ada, baru sekitar 4.2% telah di-
usahakan dan umumnya tingkat produktivitasnya rendah yaitu < 2.0
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ton gabah per ha. Seperti lahan sawah bukaan baru pada tanah Podso-
lik Merah Kuning, kendala kesuburan yang dihadapi selain keracunan
besi, kemasaman atau salinitas, juga karena masukan pupuk sangat
rendah. Hasil penelitian dengan pemupukan 150 kg urea dan 100-150 kg
TSP pada lahan pasang surut di Delta Upang dapat meningkatkan hasil
1.0-1.5 ton gabah per ha. Pada tanah gambut diteluk Kiambang Riau,
pemupukan 90N-30P-50K disertai 0.5 ton kapur per ha meningkatkan
hasil _f 15 ton gabah per ha (Agusli et al., 1990). Pada tanah Potensial
Sulfat Masam Karang Agung, pemupukan 90N - 20P - 50K dapat meng-
hasilkan 4.9 ton gabah/ha, 2.0 ton lebih tinggi daripada tanpa dipupuk
(Kosman et al., 1990).

Permasalahan pada lahan pasang surut sangat kompleks dan
masukan pupuk hanya merupakan salah satu aspek. Namun andaikata
penghematan pupuk di Jawa, sebagian digunakan untuk meningkatkan
pemupukan lahan sawah pasang surut yang ada, dengan asumsi kenaikan
minimum 1 ton per ha, maka akan didapat kenaikan produksi sekitar
462000 ton gabah per musim.

3. Pemanfaatan lahan tidur

Salah satu sebab terjadinya lahan tidur karena penurunan produk-
tivitas tanahnya sehingga lahan tersebut ditinggalkan petani. Saat ini
diluar Jawa diperkirakan terdapat 9.08 juta ha lahan tidur, umumnya
berupa lahan kering yang ditumbuhi alang-alang dan semak belukar.
Lahan tidur terutama terdapat di Sumatera Selatan, Kalimantan Barat
dan Kalimantan Timur dengan luasan lebih dari 1.0juta ha dan akan
cepat meluas bila tidak segera ditangani.

Dipandang dari segi pelestarian lingkungan serta penghematan
dana dalam perluasan areal pertanian, maka seyogyanya lahan tersebut
dimanfaatkan dengan memperbaiki produktivitasnya daripada membuka
hutan yang dapat mengakibatkan kerusakan kualitas lingkungan. Di
samping itu umumnya di daerah tersebut telah terdapat infrastruktur
yang memadai sehingga pengembangannya lebih cepat.

Telah didapatkan teknologi untuk rehabilitasi lahan tersebut yang
propeknya baik untuk dikembangkan yaitu dengan penanaman tanaman
pupuk hijau yang merambat dan cepat tumbuh seperti Mucuna sp di-
barengi pemberian pupuk P-Alam dosis tinggi (x 1ton per ha). Tana-
man pupuk hijau bermanfaat untuk menekan pertumbuhan alang-alang,
menambah bahan organik tanah, memfiksasi N, merubah P-anorganik
menjadi P-organik lebih tersedia dan menekan erosi. Penanaman dan
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pemupukan dilakukan setelah alang-alang dibakar. Empat sampai lima
bulan setelah tanaman pupuk hijau menutup tanah kemudian dibabat,
dibenamkan saat pengolahan tanah dan lahan kemudian ditanami
dengan tanaman pangan dengan sistem alley cropping. Penelitian yang
telah berlangsung selama 3 tahun menunjukkan bahwa cara rehabilitasi
tersebut dapat meningkatkan produktivitas lahan sekitar 3-4 kali dan
relatif mantap (Puslittanak, 1990).

Apabila teknologi rehabilitasi dapat dikembangkan dalam skala
lebih besar, maka sumbangan lahan tidur yang tidak produktif tersebut
terhadap peningkatan produksi pertanian pada umumnya dan produksi
pangan pada khususnya cukup besar.

Peluang meningkatkan produksi palawija

Usaha pelestarian swasembada pangan dalam jangka panjang dan
arti luas tidak dapat hanya bertumpu pada padi saja. Peran komoditi
pangan lain seperti palawija harus ditingkatkan. Namun kenyataannya
tanaman palawija dengan potensi luas panen 6.4 juta ha (BPS, 1990),
produksinya masih rendah. Kendala usahatani palawija terutama di
lahan kering lebih kompleks daripada padi sawah, baik biotik, fisik
maupun sosial ekonomi. Penggunaan masukan diantaranya pupuk
masih sangat rendah, tercermin pada tingkat produktivitasnya yang
rendah, dibawah potensi produksi.

Hasil penelitian berupa paket teknologi untuk meningkatkan
produksi palawija sudah dapat diterapkan dalam sekala lebih luas.
Percobaan kedelai pada lahan sawah dengan pemupukan NPK disertai
perbaikan drainase dan percobaan-percobaan di lahan kering dengar
pemupukan NPK disertai penambahan bahan organik mampu mengha-
silkan 2.0-2.5 ton biji kering per ha atau sekitar 0.9-1.5 ton di atas
produksi rata-rata nasional. Penelitian pada tanah sulfat masam dan
gambut di Karang Agung menunjukkan pemupukan NPK disertai pe-
ngapuran dapat menghasilkan kedelai 1.4 ton per ha (Didi Ardi et al,
1990).

Umbi-umbian seperti ubikayu atau ubi jalar merupakan salah satu
alternatif sumber karbohidrat selain beras, namun kenyataannya produk-
tivitasnya masih sangat rendah dan luas panen ubi jalar cenderung
menurun, padahal potensi sumberdaya lahan untuk pengembangan ke-
dua komoditas tersebut cukup besar.

Hasil penelitian di Jambi pada tanah Oxisols dengan tingkat ke-
suburan sangat rendah menunjukkan bahwa dengan pemupukan 90N -
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40P - 50K disertai pemberian 5 ton bahan organik per ha dapat dicapai
produksi sekitar 28.0 ton ubikayu, padahal produksi rata-rata nasional
saat ini hanya 12.2 ton per ha (Puslittanak, 1990; BPS, 1990).

Hasil-hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa produksi
palawija masih dapat ditingkatkan melalui peningkatan intensifikasi
diantaranya penggunaan pupuk dan pemberian bahan pembaik tanah,
meskipun disamping itu terdapat faktor lain yang menjadi kendala baik
biotik, fisik maupun sosial ekonomi.

Secara nasional efisiensi penggunaan pupuk pada daerah-daerah
intensifikasi dan pengalihannya ke daerah non intensifikasi memberikan
keuntungan ganda, di satu pihak meningkatkan efisiensi dan di lain
pihak dapat meningkatkan produksi. Namun, kendala yang dihadapi
dalam implementasinya menyangkut berbagai aspek yang pemecahannya
harus secara integral dan memerlukan berbagai kebijakan pemerintah
antara lain menggerakkan motivasi petani, penyuluhan secara efektif,
penyediaan infrastruktur yang kondusif seperti jaringan irigasi, perhu-
bungan untuk memudahkan penyaluran saprodi serta pemasaran hasil.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hadirin yang saya hormati,

Dari uraian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1 Peran pulau Jawa sebagai produsen utama padi nasional telah
menurun sebagai akibat penciutan lahan sawah subur dan terjadinya
gejala kejenuhan produktivitas. Gejala ini menunjukkan adanya
penurunan efisiensi penggunaan pupuk. Telah diidentifikasi bahwa
penggunaan pupuk urea, TSP, AS dan KC1 di lahan sawah intensi-
fikasi dapat dihemat tanpa mengurangi produksi.

2. Terdapat kesenjangan produktivitas cukup lebar baik antara wilayah
Jawa dan luar Jawa maupun antara komoditi pangan padi dan pala-
wija yang disebabkan antara lain oleh kesenjangan adopsi teknologi
terutama penggunaan pupuk. Upaya pelestarian swasembada pangan
harus diarahkan keluar Jawa yang mempunyai peluang cukup besar
baik dari segi potensi sumberdaya lahan maupun peluang untuk me-
ningkatkan produktivitasnya persatuan lahan. Usaha ekstensifikasi,
rehabilitasi, dan diversifikasi harus diintegrasikan dengan usaha
intensifikasi.
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Penghematan pupuk di lahan sawah intensifikasi harus dialihkan
penggunaannya ke daerah non intensifikasi terutama keluar Jawa.
Secara nasional usaha ini akan memberikan keuntungan ganda, di
satu pihak meningkatkan efisiensinya baik dari segi penggunaan
maupun subsidi pupuk dan di lain pihak dapat melestarikan swasem-
bada pangan baik padi maupun palawija. Usaha tersebut pada lahan
sawah bukaan baru dan pasang surut yang ada diperkirakan dapat
memberikan tambahan produksi 1.199 000 ton gabah per musim.
Untuk meningkatkan efisiensi dibidang subsidi dianjurkan peng-
gunaan P-Alam pada tanah-tanah mineral masam.

Agar peningkatan produktivitas tercapai secara mantap, pemberian
pupuk harus disertai perbaikan kesehatan tanah di antaranya penge-
lolaan tanah dan tata air secara tepat, penambahan dan pengelolaan
bahan organik yang berperan sebagai penyangga biologis dan me-
ningkatkan efisiensi pemupukan.

Untuk menunjang usaha-usaha tersebut, penelitian untuk mening-
katkan efisiensi penggunaan pupuk perlu ditingkatkan sehingga
informasi tentang status dan kelakuan hara dalam tanah, anjuran
pemupukan berimbang dan rasional dapat selalu di up-date. Untuk
itu kerjasama lembaga-lembaga penelitian dengan instansi terkait
perlu ditingkatkan. Dalam implementasi usaha-usaha tersebut perlu
ditingkatkan motivasi petani, kesiapan aparat di daerah, tersedianya
sarana dan prasarana yang kondusif serta kebijakan pemerintah yang
menunjang.
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